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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh semangat
kerja, etika kerja dan pengawasan kerja terhadap produktivitas
karyawan pada Pabrik Arfa Frozen Food Pekanbaru. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan data primer dari
kuesioner penelitian. Sampel penelitian ini sebanyak 31 responden.
Analisis yang digunakan menggunakan metode kuantitatif dengan
alat regresi linear berganda menggunakan program software SPSS
versi 25.0. Hasil penelitian menemukan bahwa: (1) semangat kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan;
(2) etika kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
produktivitas karyawan; (3) pengawasan kerja berpengaruh posiitif
dan tidak signifikan terhadap produktivitas karyawan pada Pabrik Arfa
Frozen Food Pekanbaru.

Kata Kunci: Semangat Kerja. Etika Kerja, Pengawasan Kerja,
Produktivitas.

PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang mempunyai tujuan. Salah satu
dari tujuan tersebut adalah mencari keuntungan. Peran sumber daya manusia sangat
penting dalam kesuksesan suatu organisasi. Manajemen sumber daya manusia
merupakan bagian dari manajemen keorganisasian yang memfokuskan diri pada
unsur sumber daya manusia (Widyantari et al., 2022). Oleh sebab itu, sumber daya
manusia merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap
produktivitas perusahaan.

Salah satu perusahaan yang memperhatikan dan mempertimbangkan
produktivitas karyawan adalah Pabrik Arfa Frozen Food Pekanbaru. Sumber daya
manusia yang berkualitas nantinya akan mempengaruhi tingkat produktivitas yang
tinggi dalam bekerja. Oleh sebab itu, produktivitas menjadi faktor penting bagi
perusahaan dikarenakan dengan meningkatnya produktivitas, maka perusahaan akan
lebih unggul dalam persaingan. Karena itu sumber daya manusia merupakan salah
satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap produktivitas perusahaan. Menurut
Firdaus dan Oetarjo (2022), produktivitas adalah kemampuan seseorang mencapai
target kerja secara efektif baik dalam hal jumlah, kualitas, dan efisiensi waktu antara
input yang dilakukan karyawan untuk menghasilkan output tertentu. Salah satu
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perusahaan yang memperhatikan dan mempertimbangkan produktivitas karyawan
adalah Pabrik Arfa Frozen Food Pekanbaru. Perusahaan ini merupakan sebuah usaha
yang bergerak di bidang produksi kulit kebab yang telah beroperasi sejak tahun 2017
sampai saat ini. Selain memproduksi kulit kebab, perusahaan ini juga tersedia frozen
food lainnya seperti kentang, nugget, sosis, otak-otak, bakso, dan lain-lain. Di dalam
dunia Bisnis, tentunya para pelaku usaha memiliki pesaing dalam berbisnis,
khususnya di Kota Pekanbaru terdapat beberapa pesaing yang memproduksi kulit
kebab seperti aza frozen food, warung kebab asma’amira, dan lain-lain. Dari beberapa
pesaing usaha tersebut, Pabrik Arfa Frozen Food Pekanbaru memiliki keunggulan
dalam menghasilkan kualitas produksi yang lebih baik, varian rasa yang menarik, dan
harga yang lebih kompetitif serta strategi pemasaran yang efektif. Selain itu, Pabrik
Arfa Frozen Food Pekanbaru juga memiliki jaringan distribusi yang luas. Pabrik Arfa
Frozen Food Pekanbaru melayani pasar domestik (dalam negeri) seperti: usaha kecil
dan menengah, warung atau kedai makanan siap saji, jasa catering untuk acara atau
pesta, penjual kebab kaki lima dan cafe. Untuk saat ini Pabrik Arfa Frozen Food
Pekanbaru mencakup pasar lokal yang melayani penjualan dalam kota misalnya
pemasok/distributor kulit kebab di Pekanbaru dan luar Kota Pekanbaru seperti, bukit
tinggi, Batusangkar, padang, dan lain-lain.

Fenomena mengenai produktivitas karyawan pada pabrik Arfa Frozen Food
Pekanbaru berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Muda Siregar selaku atasan
yang mempunyai pabrik tersebut menyatakan bahwa, terjadinya penurunan hasil
produksi dari yang telah ditetapkan dan hasil tersebut tidak pernah tercapai oleh
karyawan, sehingga berpengaruh terhadap omset penjualan hal tersebut disebabkan
oleh menurunnya semangat kerja karyawan, etika kerja, dan pengawasan kerja,
dengan kurangnya semangat karyawan sehingga ada beberapa karyawan yang setiap
harinya tidak masuk bekerja, dan ada beberapa karyawan yang memiliki etika yang
kurang baik dalam bekerja dari sisi lain kurangnya pengawasan dari atasan sehingga
berpengaruh terhadap target produksi yang telah ditetapkan setiap harinya.

Produktivitas kerja karyawan dalam suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh
semangat kerja, etika kerja, dan pengawasan kerja. Apabila diantara karyawan sudah
tidak menghiraukan semangat kerja, etika kerja, dan pengawasan kerja, maka dapat
dipastikan produktivitas karyawan akan menurun. Padahal untuk mendapatkan
produktivitas kerja yang baik sangat diperlukan semangat kerja, etika kerja, dan
pengawasan kerja.

Adapun data jumlah karyawan berdasarkan jenis kelamin dan bagian operasional
produksi pada Pabrik Arfa Frozen Food Pekanbaru Tahun 2024, dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 1. Data Jumlah Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin dan Bagian
Operasional Produksi Pada Pabrik Arfa Frozen Food Pekanbaru Tahun 2024

Jenis Kelamin
Laki-laki Perempuan

Bagian Kerja Jumlah Karyawan

Penerimaan Bahan Baku (Receiving Area) 3 0 3
Persiapan Bahan (Preparation) 2 0 2
Proses Produksi (Processing) 10 9 19
Pengemasan (Packaging) 0 4 4
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Penyimpanan (Storage) 2 0
Distribusi (Distribution) 1 0 1
Jumlah Karyawan 18 13 3

Sumber : Pabrik Arfa Frozen Food Pekanbaru, 2024.

Berdasarkan data pada tabel 1 diatas, diketahui bahwa jumlah karyawan pada
Pabrik Arfa Frozen Food Pekanbaru yang berjumlah 31 orang karyawan. Salah satu
permasalahan yang dihadapi saat ini adalah produktivitas karyawan pada Pabrik Arfa
Frozen Food Pekanbaru. Untuk mengatahui bagaimana produktivitas karyawan pada
Pabrik Arfa Frozen Food Pekanbaru dari tahun 2021 sampai tahun 2024, dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

Tabel 2. Data Produksi Kulit Kebab Pada Pabrik Arfa Frozen Food Pekanbaru

Tahun Target Realisasi Selisih Persentase Jumlah
(Ton) (Ton) (Ton) (%) Karyawan
2022 57.720.000 55.174.000 2.546.000 95,58% 37
2023 51.480.000 48.107.000 3.373.000 93,44% 33
2024 48.360.000 44.778.000 3.582.000 92,59% 31

Sumber : Pabrik Arfa Frozen Food Pekanbaru, 2024.

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat tingkat produktivitas kerja karyawan
selama tiga tahun terkahir mengalami penurunan produksi dan realisasi selama tiga
tahun terakhir belum mencapai target yang diinginkan oleh perusahaan. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya semangat kerja karyawan dalam bekerja dan mereka
cenderung mengalami penurunan produktivitas, serta ketepatan waktu dalam
menyelesaikan pekerjaan. Etika kerja yang kurang baik ditempat kerja juga dapat
mengakibatkan penuruanan konsentrasi untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik
dalam waktu yang ditentukan. Kurangnya pengawasan dan arahan yang di berikan
oleh atasan terhadap karyawan yang membuat karyawan tersebut tidak memiliki rasa
semangat untuk bekerja dan mempengaruhi etika dalam bekerja sehingga tidak
mempunyai rasa tanggung jawab sepenuhnya atas pekerjaannya tersebut sehingga
berpengaruh terhadap produktivitas karyawan yang dihasilkan. Maka mengindikasikan
bahwa produktivitas karyawan pada Pabrik Arfa Frozen Food Pekanbaru belum
optimal. Belum optimalnya produktivitas karyawan tentunya dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain.

Untuk menghasilkan produktivitas yang baik karyawan harus memiliki semangat
kerja yang tinggi, semangat kerja yang tinggi adalah suatu kondisi yang sangat
diharapkan oleh setiap organisasi. Menurut Latipah dan Ndua (2023), menyatakan
bahwa semangat kerja yang tinggi akan menghasilkan produktivitas karyawan yang
tinggi, maka dari itu suatu perusahaan harus selalu berusaha untuk meningkatkan atau
mempertahankan semangat daya juang yang tertanam pada setiap karyawan. Dengan
semangat kerja yang tinggi merupakan suatu reaksi yang positif dengan kata lain
dapat menyelesaikan pekerjaan dengan hasil yang lebih baik. Beberapa karyawan
pada Pabrik Arfa Frozen Food Pekanbaru memiliki semangat kerja yang menurun
sehingga banyak karyawan yang tidak masuk bekerja setiap harinya dan ada
beberapa karyawan yang memilih untuk mengundurkan diri dari pabrik hal tersebut
menyebabkankan terjadinya penurunan pencapaian produksi dari yang telah
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ditetapkan dan berpengaruh terhadap omset penjualan. Hal ini didukung oleh
penelitian Pratama et al., (2024), menyatakan semangat kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas karyawan.

Produktivitas karyawan, tidak hanya dipengaruhi oleh semangat kerja namun
juga dipengaruhi oleh etika kerja, etika merupakan hal yang berperan penting dalam
meningkatkan suatu efektivitas kerja. Karena orang yang mempunyai semangat dan
pengalaman kerja yang tinggi akan berusaha dengan sekuat tenaga supaya
pekerjaannya dapat berhasil dengan sebaik-baiknya, akan membentuk suatu
peningkatan produktivitas kerja. Setiap perusahaan selalu menginginkan produktivitas
dari setiap karyawannya meningkat. Untuk mencapai hal tersebut, perusahaan harus
memberikan semangat yang baik kepada seluruh karyawannya agar dapat mencapai
prestasi kerja dan meningkatkan produktivitas. Dengan ditambah suatu etika dalam
bekerja yang dimiliki oleh para karyawanya, akan memberikan suatu hubungan yang
besar dalam upaya mencapai tingkat produktivitas (Sugiarti et al., 2020). Selain
memiliki semangat kerja yang baik dalam bekerja kita sebagai karyawan juga harus
mempunyai etika yang baik saat bekerja hal tersebut akan mendorong tercapainya
target yang telah di tetapkan oleh perusahaan.

Pada Pabrik Arfa Frozen Food Pekanbaru ada beberapa karyawan yang tidak
mencerminkan sikap tersebut pada saat bekerja, dengan mencerminkan sikap yang
sewenang-wenang. Setiap perusahaan memiliki peraturan dalam bekerja, beberapa
karyawan pada pabrik arfa frozen food pekanbaru sering kali melanggar peraturan
yang telah ditetapkan seperti datang terlambat, tidak hadir dalam bekerja, bermain
ponsel saat jam kerja dan bertengkar dengan rekan kerja. Hal tersebut akan membuat
pekerjaan yang dilakukan tidak stabil dan akan berpengaruh besar terhadap
produktivitas tersebut. Hal ini di dukung oleh penelitian Latifah (2020) yang
menunjukkan bahwa etika kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas kerja. Ketika karyawan berkomitmen dengan etika kerja yang ada maka
produktivitas kerjanya akan berjalan secara efektif dan efisien.

Pengawasan berguna untuk meyakinkan apakah suatu pekerjaan dan kegiatan
tidak terlalu menyimpang dari rencana, dan apabila masih terjadi penyimpangan atau
perbedaan atau perbedaan realisasi, sehingga produktivitas yang direncanakan akan
lebih baik. Sebaliknya, kesalahan dalam pembuatan rencana dalam melakukan
pengawasan kerja akan menyebabkan kegagalan atau tidak tercapainya tujuan
pelaksanaan (Kostafina et al., 2024). Kurangnya pengawasan dan arahan yang di
berikan oleh atasan Pabrik Arfa Frozen Food Pekanbaru terhadap karyawan yang
membuat karyawan tersebut tidak memiliki rasa semangat untuk bekerja dan
mempengaruhi etika dalam bekerja sehingga tidak mempunyai rasa tanggung jawab
sepenuhnya atas pekerjaannya tersebut sehingga berpengaruh terhadap produktivitas
yang dihasilkan. Hal ini di dukung oleh penelitian Ajeng (2019) yang menunjukkan
bahwa pengawasan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan.
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KAJIAN PUSTAKA
Produktivitas Karyawan

Produktivitas karyawan adalah hal penting yang harus diberikan perhatian,
karena tujuan utama dalam melakukan pekerjaan adalah untuk mendapatkan output
maksimum dengan biaya minimum. menurut Setiawan dan Nuridin (2021) menyatakan
bahwa, produktivitas kerja adalah perbandingan antara output (hasil) dengan input
(masukan). Jika, produktivitas naik ini hanya dimungkinkan oleh adanya peningkatan
efisiensi (waktu-bahan-tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan adanya
peningkatan keterampilan dari tenaga kerja. Adapun menurut Firdaus dan Oetarjo
(2022), produktivitas adalah kemampuan seseorang mencapai target kerja secara
efektif baik dalam hal jumlah, kualitas, dan efisiensi waktu antara input yang dilakukan
karyawan untuk menghasilkan output tertentu.

Semangat Kerja

Semangat kerja adalah keadaan psikologis seseorang untuk bekerja dengan
giat, serta cepat dan lebih baik di dalam suatu organisasi. Seseorang yang memiliki
semangat kerja tinggi mempunyai alasan tersendiri untuk bekerja akan memiliki
kegairahan kualitas bertahan dalam menghadapi kesulitan untuk melawan frustrasi
(Surya dan Rusdiaman, 2021). Semangat kerja yang tinggi akan menghasilkan
produktivitas karyawan yang tinggi, maka dari itu suatu instansi harus selalu berusaha
untuk meningkatkan atau mempertahankan semangat daya juang yang tertanam pada
setiap karyawan (Latipah dan Ndua, 2023). Adapun menurut Rumengan et al., (2023),
semangat kerja ialah sikap dari individu ataupun sekelompok orang terhadap
kesukarelaannya untuk bekerjasama agar dapat mencurahkan kemampuannya
secara menyeluruh.

Etika Kerja

Menurut llahi et al., (2025), etika kerja adalah sikap dan perilaku yang baik dari
seorang karyawan atau pimpinan dalam menjalankan tugasnya di suatu perusahaan
atau organisasi. Etika kerja juga bisa diartikan sebagai kemampuan untuk
mempertahankan nilai-nilai moral yang tepat di tempat kerja. Adapun menurut
Kumalasari (2021), etika kerja adalah perilaku positif yang mempelajari mengenai
norma-norma suatu kelompok pada suatu paradigma kerja Kemudian menurut Carcia
et al., (2025), etika kerja adalah seperangkat nilai, norma, dan prinsip moral yang
memandu perilaku individu dalam lingkungan kerja. Ini mencakup berbagai aspek.

Pengawasan Kerja

Potensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam
menjalankan perusahaannya. Keberhasilan dan produktivitas seseorang dalam suatu
bidang pekerjaan ditentukan oleh tingkat pengawasan, pengalaman kerja, kualitas
kehidupan kerja dan juga produktivitas karyawan terhadap perusahaan yang
ditempati. Pengawasan mutlak diperlukan dalam suatu perusahaan baik dalam hal
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yang bersifat teknis dalam pekerjaan atau perintah dari atasan, rencana kerja,
penyampaian ide, mengevaluasi, menilai, dan mengoreksi.

Menurut Darliah et al., (2025), pengawasan adalah suatu proses yang bertujuan
untuk memastikan bahwa semua kegiatan organisasi berjalan sesuai dengan rencana
dan mencapai hasil yang optimal. Pengawasan melibatkan tindakan pencegahan
untuk menghindari kesalahan yang berpotensi merugikan organisasi, serta tindakan
koreksi untuk memperbaiki kesalahan yang telah terjadi. Adapun menurut Kostafina et
al., (2024), pengawasan berguna untuk meyakinkan apakah suatu pekerjaan dan
kegiatan tidak terlalu menyimpang dari rencana, dan apabila masih terjadi
penyimpangan atau perbedaan atau perbedaan realisasi, sehingga produktivitas yang
direncanakan akan lebih baik. Sebaliknya, kesalahan dalam pembuatan rencana
dalam melakukan pengawasan kerja akan menyebabkan kegagalan atau tidak
tercapainya tujuan pelaksanaan.

METODE

Berdasarkan Sugiyono (2019), jenis penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah yang dibuat untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu,
serta pada penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yang rasional, empiris, dan
sistematis. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, dengan metode asosiatif. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif bertujuan
untuk melihat hubungan ataupun pengaruh antar variabel dalam penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini diperoleh dengan melakukan penelitian secara
langsung pada Pabrik Arfa Frozen Food Pekanbaru. Sedangkan data pendukung dan
pelengkapnya adalah buku-buku yang berkaitan dengan materi pembahasan, maupun
sumber-sumber lain yang berkaitan dengan pokok permasalahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Hipotesis (Uji t)

1. Variabel semangat kerja memiliki nilai t hitung sebesar 3,813 dan signifikansi 0,001.
Dengan demikian, maka diketahui t hitung (3,813) > t tabel (2,05183) dan
signifikansi (0,001) < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya adalah
semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan.

2. Variabel semangat kerja memiliki nilai t hitung sebesar 0,442 dan signifikansi 0,676.
Dengan demikian, maka diketahui t hitung (0,442) < t tabel (2,05183) dan
signifikansi (0,676) > 0,05, maka Ho diterima dan Hz ditolak. Artinya adalah etika
kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap produktivitas karyawan.

3. Variabel pengawasan kerja memiliki nilai t hitung sebesar 0,202 dan signifikansi
0,841. Dengan demikian, maka diketahui t hitung (0,202) < t tabel (2,05183) dan
signifikansi (0,841) > 0,05, maka Ho diterima dan Hs ditolak. Artinya adalah
pengawasan kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap produktivitas
karyawan.
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Tabel 3. Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 29.958 13.988 2142 .041
Semangat_Kerja 577 151 .616 3.813 .001
Etika_Kerja .100 .236 .070 422 .676
Pengawasan_Kerja .051 251 .032 .202 .841

Sumber : Data olahan SPSS, 2025.

Koefisien Determinasi
Tabel 4. Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .6592 434 372 4.314
Sumber : Data olahan SPSS, 2025.

Berdasarkan tabel 4 di atas, menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square
sebesar 0,372 atau 37,2%. Artinya, variabel dependen yaitu produktivitas karyawan
dapat dipengaruhi oleh variabel independen yaitu semangat kerja, etika kerja dan
pengawasan kerja sebesar 37,2%, sedangkan sisanya sebesar 62,8% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Semangat Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, memperlihatkan variabel
semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan
pada Pabrik Arfa Frozen Food Pekanbaru. Hasil ini dinyatakan dan terbukti
kebenarannya pada nilai koefisien regresi pada variabel semangat kerja yang memiliki
pengaruh positif artinya searah dan dikatakan signifikan artinya mempunyai pengaruh
yang bermakna terhadap produktivitas karyawan. Semangat kerja yang tinggi akan
menghasilkan produktivitas karyawan yang meningkat, maka dari itu suatu
perusahaan harus selalu berusaha untuk meningkatkan atau mempertahankan
semangat daya juang yang tertanam pada setiap karyawan. Maka dari itu, pekerjaan
yang dilakukan dengan semangat kerja yang tinggi merupakan suatu reaksi yang
positif dengan kata lain dapat menyelesaikan pekerjaan dengan hasil yang lebih baik.

Hasil penelitian ini didukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aini et al.,
(2024), menyatakan bahwa semangat kerja berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas karyawan. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zakariya dan
Hidayati (2024), juga menyatakan semangat kerja berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas karyawan.
Pengaruh Etika Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, memperlihatkan variabel etika
kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap produktivitas karyawan pada
Pabrik Arfa Frozen Food Pekanbaru. Hasil ini dinyatakan dan terbukti kebenarannya
pada nilai koefisien regresi pada variabel etika kerja yang memiliki pengaruh positif
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artinya searah dan dikatakan tidak signifikan artinya tidak mempunyai pengaruh yang
bermakna terhadap produktivitas karyawan. Karyawan pada Pabrik Arfa Frozen Food
Pekanbaru tidak menghormati prinsip-prinsip etika dalam segala hal yang karyawan
lakukan dalam bekerja. Walaupun karyawan masih kurang dalam menghormati
prinsip-prinsip etika yang ada di perusahaan hal tersebut tidak berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas karyawan, berarti etika kerja tidak mempunyai pengaruh yang
bermakna terhadap produktivitas karyawan. Akan tetapi dengan karyawan
menerapkan prinsip-prinsip etika kerja yang baik, karyawan dapat menciptakan
lingkungan kerja yang positif, kerjasama yang baik antar rekan kerja, dapat
meningkatkan produktivitas dan bisa mencapai tujuan bisnis yang lebih besar.

Hasil penelitian ini didukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lusmasari
et al (2024), menyatakan bahwa etika kerja secara parsial tidak terdapat pengaruh
signifikan terhadap produktivitas karyawan. Tetapi penelitian ini juga tidak sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sinta (2025), menyatakan bahwa
etika kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan.

Pengaruh Pengawasan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, memperlihatkan variabel
pengawasan kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap produktivitas
karyawan pada Pabrik Arfa Frozen Food Pekanbaru. Hasil ini dinyatakan dan terbukti
kebenarannya pada nilai koefisien regresi pada variabel pengawasan kerja yang
memiliki pengaruh positif artinya searah dan dikatakan tidak signifikan artinya tidak
mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap produktivitas karyawan. Kurangnya
pengawasan kerja secara langsung oleh atasan pada pabrik Arfa Frozen Food
Pekanbaru hal tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan,
berarti pengawasan kerja tidak mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap
produktivitas karyawan. Pengawasan kerja merupakan salah satu kewajiban dari
seorang atasan untuk lebih memperhatikan kembali para karyawannya dalam bekerja
sesuai dengan aturan yang telah di tetapkan. Karena, pengawasan merupakan salah
satu faktor yang dapat meningkatkan produktivitas karyawan dalam perusahaan,
apabila pengawasan yang dijalankan dalam perusahaan itu dilaksanakan dengan baik,
maka para karyawan dapat bekerja dengan optimal dan meningkatkan produktivitas
karyawan dalam perusahaan, sebaliknya apabila pengawasan yang dijalankan dalam
perusahaan tidak dilaksanakan dengan baik, maka para karyawan akan bekerja
secara tidak optimal dan menyebabkan menurunnya produktivitas karyawan dalam
perusahaan.

Hasil penelitian ini didukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Leihitu et
al (2022), menunjukkan bahwa pengawasan kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas karyawan. Hasil penelitian Rafelinda et al (2023), juga
menunjukkan bahwa secara parsial pengawasan kerja tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap produktivitas karyawan. Tetapi penelitian ini juga tidak sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Saragih dan Karneli (2025),
menunjukkan bahwa pengawasan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan. Hasil penelitian Elis dan Jaya (2024), juga menunjukkan bahwa
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pengawasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan.

PENUTUP

Dari hasil pengolahan data maka dapat disimpulkan sebagai berikut : (1)
Semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan.
Semangat kerja yang memiliki pengaruh positif artinya searah dan dikatakan signifikan
artinya mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap produktivitas karyawan.
Semangat kerja yang tinggi akan menghasilkan produktivitas karyawan yang
meningkat, maka dari itu suatu perusahaan harus selalu berusaha untuk
meningkatkan atau mempertahankan semangat daya juang yang tertanam pada
setiap karyawan. (2) Etika kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
produktivitas karyawan. Etika kerja yang memiliki pengaruh positif artinya searah dan
dikatakan tidak signifikan artinya tidak mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap
produktivitas karyawan. Karyawan pada Pabrik Arfa Frozen Food Pekanbaru tidak
menghormati prinsip-prinsip etika dalam segala hal yang karyawan lakukan dalam
bekerja. Walaupun karyawan masih kurang dalam menghormati prinsip-prinsip etika
yang ada di perusahaan hal tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas karyawan, Akan tetapi dengan karyawan menerapkan prinsip-prinsip
etika kerja yang baik, karyawan dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif,
kerjasama yang baik antar rekan kerja, dapat meningkatkan produktivitas dan bisa
mencapai tujuan bisnis yang lebih besar. (3) Pengawasan kerja berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap produktivitas karyawan. Pengawasan kerja yang memiliki
pengaruh positif artinya searah dan dikatakan tidak signifikan artinya tidak mempunyai
pengaruh yang bermakna terhadap produktivitas karyawan. Kurangnya pengawasan
kerja secara langsung oleh atasan pada pabrik Arfa Frozen Food Pekanbaru hal
tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. Pengawasan
kerja merupakan salah satu kewajiban dari seorang atasan untuk lebih memperhatikan
kembali para karyawannya dalam bekerja sesuai dengan aturan yang telah di
tetapkan. Karena, pengawasan merupakan salah satu faktor yang dapat
meningkatkan produktivitas karyawan dalam perusahaan, apabila pengawasan yang
dijalankan dalam perusahaan itu dilaksanakan dengan baik, maka para karyawan
dapat bekerja dengan optimal dan meningkatkan produktivitas karyawan dalam
perusahaan, sebaliknya apabila pengawasan yang dijalankan dalam perusahaan tidak
dilaksanakan dengan baik, maka para karyawan akan bekerja secara tidak optimal
dan menyebabkan menurunnya produktivitas karyawan dalam perusahaan.
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